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Abstract. Income inequality is a problem that exists in many countries including Indonesia with a moderate level
of income inequality that has been going on for a long time since 2010, so the purpose of this study is to analyze
what factors and how these factors affect income inequality in Indonesia. The independent variables used are the
Open Unemployment Rate (TPT), Foreign Investment (1A) and the Number of Health Centers (JP). The analysis
tool used is the Generalized Method of Moment on panel data from 2015 to 2023. The results of the study are as
follows: (1) TPT and IA have a significant positive effect on income inequality; (2) JP has a negative but
insignificant effect on income inequality; (3) TPT and IA have a significant positive effect on income inequality
in the short term of 3.187% and 0.004% and 91.953% and 13.265% in the long term; (4) JP has a negative but
insignificant effect on income inequality of 0.002% in the short term and 6.4% in the long term; (5) TPT, IA and
JP variables together have an effect on income inequality.
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Abstrak. Ketimpangan pendapatan adalah permasalahan yang ada di banyak negara termasuk Indonesia dengan
Tingkat ketimpangan pendapatan sedang yang sudah berlangsung lama sejak tahun 2010 sehingga tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor apa saja dan bagaimana faktor — faktor tersebut mempengaruhi
ketimpangan pendapatan di Indonesia. Variable independent yang digunakan adalah Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Investasi Asing (IA) dan Jumlah Puskesmas (JP). Alat analisis yang digunakan adalah
Generalized Method of Moment pada data panel tahun 2015 — 2023. Hasil Penelitian adalah sebagai berikut (1)
TPT dan IA berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan; (2) JP berpengaruh negative tidak
signifikan terhadap ketimpangan pendapatan; (3) TPT dan IA berpengaruh positif signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan dalam jangka pendek sebesar 3,187% dan 0,004% serta 91,953% dan 13,265% pada
jangka Panjang; (4) JP berpengaruh negative tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan sebesar 0,002%
dalam jangka pendek dan 6,4% dalam jangka Panjang; (5) secara Bersama-sama variable TPT, 1A dan JP
berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan.

Keywords: Infrastruktur; Investasi; Kesehatan; Ketimpangan Pendapatan; Pengangguran.

1. PENDAHULUAN

Ketimpangan pendapatan adalah sebuah permasalahan yang terjadi berkaitan dengan
pendapatan distribusi berdasarkan kelompok mana yang menerima pendapatan terkecil atau
terbesar. Penelitian lainnya juga berpendapat bahwa ketimpangan pendapatan merupakan
perbedaan jumlah pendapatan yang diterima oleh berbagai kelompok penduduk suatu wilayah
atau negara menyebebakan adanya perbedaan penghasilan antara golongan penduduk
berpenghasilan tinggi dan golongan penduduk penghasilan rendah. Permasalahan ketimpangan
pendapatan dialami oleh banyak negara baik negara berkembang maupun negara maju.
Indonesia memiliki Tingkat ketimpangan pendapatan sedang yang ditunjukan oleh Gini Rasio
Indonesia yang berada di retang 0,38 hingga 0,41 selama empat belas tahun dari tahun 2010 —

2024. Selama empat belas tahun ini Indonesia masih belum bisa menurunkan Tingkat
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ketimpangan pendapatannya dari Tingkat sedang ke rendah. Fenomena ini ditunjukan melalui
Gambar 1.
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Gambar 1. Gini Ratio Indonesia Tahun 2010 — 2024
Sumber: BPS, 2025

Ketimpangan pendapatan Indonesia sempat mengalami penurunan pada tahun 2016
hingga tahun 2020 dan selanjutnya mengalami peningkatan hingga tahun 2023. Secara
keseluruhan dari tahun 2010 hingga tahun 2024 dengan fluktuasi yang dialami Gini Ratio
Indonesia, Tingkat ketimpangan pendapatan Indonesia masih berada di Tingkat sedang.
Penurunan dan kenaikan ini menunjuka adanya suatu variable yang mempengaruhi
ketimpangan pendapatan pada tahun 2015 hingga 2023. Variable — variable ini bisa bersumber
dari manusia atau Masyarakat Indonesia atau bisa juga dari pemerintah Indonesia.

Pada tahun — tahun ini terdapat fenomena dimana tingkat pengangguran di Indonesia
mengalami peningkatan. Tingkat pengangguran memiliki potensi dalam meningkatkan
ketimpangan pendapatan. Hubungan dari Pengangguran dan Ketimpangan Pendapatan adalah
jika tingkat pengangguran meningkat maka masyarakat tanpa penghasilan atau masyarakat
yang tidak memiliki penghasilan cukup dan termasuk dalam kategori miskin akan semakin
bertambah.Penduduk kategori miskin tidak akan bisa keluar dari kondisi kemiskinan jika tidak
memiliki pendapatan, sehingga penduduk miskin akan semakin miskin dan jumlahnya akan
semakin banyak seiring bertambahnya tenaga kerja. Sangat mungkin pengangguran yaitu
Masyarakat tanpa penghasilan dapat mempengaruhi ketimpangan pendapatan. Gambar 2

berikut ini menjelaskan kondisi Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia.
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Gambar 2. Tingkat Pengangguran Terbuka Indonesia 2015 — 2023
Sumber: BPS, 2025

Gambar 2. Menunjukan bahwa Tingkat pengangguran terbuka Indonesia tinggi yang
berada pada lebih dari 5%. Pengangguran dengan Tingkat lebih dari 5% sudah termasuk sangat
besar, karena artinya lebih dari 5% dari keseluruhan penduduk Indonesia adalah pengangguran.
Tingkat pengangguran tinggi di Indonesia ini sempat mengalami fluktuasi penururnan 2015-
2019 dan peningkatan tahun 2020. Peningkatan pengangguran terbuka ini dimungkinkan
terhubung dengan Tingkat ketimpangan pendapatan Indonesia yang juga mengalami
peningkatan pada tahun 2021. Penggunaan variable pengangguran didukung oleh penelitian
yang menyatakan adanya hubungan antara pengangguran dan ketimpangan pendapatan.
Penelitian juga menyatakan adanya hubungan negative antara ketimpangan pendapatan dan
pengangguran.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi ketimpangan pendapatan adalah
investasi. Hubungan investasi dan ketimpangan pendapatan dapat dijelaskan melalui teori
Harrod-Domar yang menjelaskan pentingnya investasi dalam pertumbuhan ekonomi atau
produktivitas individua atau negara. Investasi dapat meningkatkan produktivitas negara,
dengan adanya investasi perusahaan-perusahaan baik swasta maupun negara dapat memperluar
perekonomiannya. Perluasa perekonomian ini akan memberikan banyak keuntungan bagi
masyarakat sekitar, seperti penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan dan pembukaan
kesempatan kerja atau usaha. Investasi ada investasi domestic dan investasi asing, investasi
asing memiliki peran dalam pembangunan ekonomi berupa percepatan pertumbuhan ekonomi
negara berkembang atau transformasi structural. Investasi asing di Indonesia memiliki nilai
dengan trend yang meningkat. Peningkatan investasi asing ini ditunjukan melalui Gambar 3

berikut ini.
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Gambar 3. Investasi Asing Indonesia Tahun 2015 — 2023
Sumber: BPS, 2024

Gambar 3. menjelaskan bahwa Investasi Asing atau Luar Negeri di Indonesia selama
tahun 2015 — 2020 pada tren stabil dan mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada tahun
2021. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan ketimpangan pendapatan Indonesia yang
meningkat pada tahun 2021. Peningkatan Investasi Asing dan Ketimpangan pendapatan yang
beriringan ini menunjukan adanya hubungan di antara keduanya. Hubungan dari Investasi
asing dan ketimpangan pendapatan ini telah banyak diuji oleh berbagai peneliti. Penggunaan
Investasi asing sebagai variable independent pada penelitian ini juga di dukung oleh penelitian
yang menyatakan adanya hubungan negative antara investasi asing dan ketimpangan
pendapatan. Penelitian lain seperti yang menyatakan adanya hubungan positif antara investasi
asing dan ketimpangan pendapatan.

Faktor terakhir yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kesehatan. Penggunaan
Kesehatan sebagai variable sendiri sesuai dengan Teori Human Capital. Teori Human Capital
menjelaskan bahwa peningkatan kualitas SDM akan meningkatkan pendapatan Masyarakat
yang akhirnya dapat menurunkan Tingkat ketimpangan pendapatan. Kondisi dari Kesehatan
Indonesia dalam penelitian ini menggunkan Jumlah Puskesmas. Penggunaan jumlah
puskesmas sebagai variable atas dasar kemudahan akses kesehatan bagi masyarakat. Bantuan
financial kesehatan telah di lakukan oleh pemerintah melalui BPJS dan jaminan kesehatan
lainnya. BPJS dan jaminan kesehatan ini tidak bisa digunakan jika tidak ada fasilitas kesehatan

yang menyediakan layanan kesehatan, sehingga peneliti menggunakan fisik kesehatan.

Bentuk fisik Kesehatan yang dipilih adalah Jumlah Puskesmas. Pemilihan Jumlah
Puskesmas dilakukan karena puskesmas adalah fasilitas Kesehatan yang mampu memberikan
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pelayanan Kesehatan primer dan sebagai jantung upaya pelaksanaan Kesehatan. Penggunaan
Jumlah Puskesmas juga di dukung oleh kebijakan puskesmas dimana Puskesmas harus
disediakan di setiap kecamatan di Indonesia, hal ini menunjukan kemudahan akses pelayanan
Kesehatan ini. Jumlah puskesmas yang ada di Indonesia dapat dilihat melalui gambar berikut
ini.
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Gambar 4. Jumlah Puskesmas
Sumber: BPS, 2025

Gambar 4 menunjukan bahwa jumlah puskesmas di Indonesia mengalami peningkatan
setiap tahun hingga tahun 2022. Hal ini menunjukan bahwa pemerintah telah berupaya untuk
meningkatkan kualitas Kesehatan masyarakatnya. Peningkatan kualitas Kesehatan ini
diharapkan dapat menurunkan ketimpangan pedapatan. Hal ini didukung oleh peneltian lainnya
seperti yang menyatakan adanya hubungan negative antara Kesehatan dengan ketimpangan
pendapatan. Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh TPT, IA dan Jumlah Puskesmas terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia
tahun 2018 — 2023.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan adalah kondisi dimana penduduk berpendapatan rendah dan
penduduk berpendapatan tinggi memiliki jumlah yang tidak seimbang atau berat sebelah.
Ketimpangan pendapatan merupakan kondisi distribusi pendapatan di masyarakat tidak merata
antar wilayah / kelompok satu dengan wilayah / kelompok lainnya. Ketimpangan disstribusi
pendapatan antara Masyarakat berpendapatan tinggi dan berpendapatan rendah terjadi jika
lebih banyak jumlah Masyarakat berpendapatan rendah dan berada di bawah garis kemiskinan
daripada Masyarakat berpendapatan tinggi.
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Ketimpangan pendapatan di Indonesia diukur melalui Tingkat Gini Ratio. Gini Ratio
memiliki nilai 0 yang menunjukan kemerataan pendapatan sempurna dan nilai 1 yang
menunjukan ketidakmerataan pendapatan sempurna. Nilai Gini Ratio biasanya berkisar 0
hingga 1. Semakin dekat nilai Gini Ratio dengan nilai 0 semakin bagus kemerataan pendapatan
negara. Kategori Gini Ratio adalah rendah dengan nilai diantara 0,20 — 0,35. Kategori sedang
diantara nilai 0.36 — 0,49 dan kategori tinggi diantara nilai 0,50 — 0,70.

Ketimpangan pendapatan disebakan oleh beberapa hal seperti perbedaan potensi daerah,
perbedaan kondisi demografis, perbedaan kondisi tenaga kerja dan perbedaan social budaya
antar wilayah. Perbedaan — perbedaan ini menyebabkan kemampuan daerah dalam
Pembangunan ekonominya berbeda. Contohnya pada daerah dengan kekayaan alam
pertambangan akan memiliki keunggulan pendapatan pada sektor pertambangan dibandingkan
dengan wilayah lainnya. Dampak dari ketimpangan pendapatan adalah menjadi pendorong
permasalahan lainnya seperti meningkatnya Tingkat kemiskinan. Tidak hanya permasalahan
ekonomi, ketimpangan pendapatan juga dapat memberikan efek negative yang mengancam

kesejahteraan Masyarakat seperti kecemburuan social yang mendorong terjadinya kriminalitas.

Tingkat Pengangguran Terbuka

Pengangguran adalah keadaan individua atau Angkatan kerja yang tidak memiliki
pekerjaan meskipun ingin.  Permasalahan utama pengangguran di Indonesia adalah
pertumbuhan tenaga kerja yang lebih besar dibandingkan dengan ketersedian lapangan kerja.
Ketidakcocokan keterampilan Angkatan kerja dengan kebutuhan pasar, kurangnya lapangan
pekerjaan dan minimnya informasi tentang lowongan pekerjaan juga menjadi penyebab
munculnya pengangguran.

Pengangguran diukur menggunakan indicator kinerja pada Tingkat pengangguran terbuka.
Tingkat pengangguran memiliki potensi besar dalam mempengaruhi ketimpangan pendapatan,
hal ini dikarenakan pengangguran berpengaruh langsung terhadap pendapatan dimana
Masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan tidak memiliki pendapatan dan menghadapi
permasalahan ekonomi yang lebih besar. Pengangguran memberikan efek negative pada
perekonomian, mengurangi daya beli Masyarakat serta meningkatkan resiko ketimpangan
social dan ketegangan ekonomi.

Teori Ekonomi Neo-klasik atau Solow-Swan Model menjelaskan bahwa modal dan tenaga
kerja adalah faktor yang sangat penting dalam kemajuan pertumbuhan ekonomi negara.
Pertumbuhan tenaga kerja akan menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi. Teori Neo-Klasik

atau Solow-Swan menjelaskan bahwa peningkatan kualitas tenaga kerja dapat meningkatkan
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produktivitas dan meningkatkan pendapatan mereka, dimana pendapatan berhubungan
langsung dengan ketimpangan pendapatan. Model Solow-Swan adalah model pertumbuhan
ekonomi yang sangat menekankan peran modal, tenaga kerja dan teknologi dalam
pertumbuhan ekonomi.

Pentingnya kualitas tenaga kerja dalam teori ini mengakibatkan munculnya teori human
capital atau konsep modal manusia. Konsep modal manusia menjelaskan pentingnya investasi
peningkatan kualitas tenaga kerja dalam bidang pendidikan, pelatihan, kesehatan yang
tujuannya untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Tenaga kerja memiliki peran yang
penting dalam Pembangunan ekonomi, baik dalam tujuan negara untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi maupun untuk menurunkan ketimpangan pendapatan, oleh karena itu
variable pengangguran atau tenaga kerja yang tidak berkerja menjadi variable yang layak untuk
diteliti.

Penggunaan variable Tingkat Pengangguran Terbuka di dukung oleh beberapa penelitian
sebelumnya. Penelitian menyatakan hubungan positif pengangguran dan ketimpangan
pendapatan. Hubungan positif ini berarti saat Tingkat Pengangguran Terbuka meningkat,
ketimpangan pendapatan juga meningkat. Pada hasil penelitan sebaliknya, terdapat hubungan

negative antara TPT dan ketimpangan pendapatan..

Investasi Asing

Investasi adalah pengeluaran atau pembelanjaan penanaman modal dan perlengkapan
produksi untuk menambah kemampuan produksi barang dan jasa dalam perekonomian dan
mendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi asing adalah investasi yang diberikan oleh
individu atau Perusahaan dari luar negara kepada individu atau Perusahaan domestic.
Penggunaan investasi asing dalam penelitian ini di dasari oleh Teori depdensia / ketergantuang
oleh Paul Baran. Paul Barang dalam teori ini berpendapat bahwa investasi dari negara maju di
negara berkembang atau miskin akan meningkatkan pendapatan nasional negara berkembang
atau miskin tersebut, namun peningkatan pendapatan nasional ini tidak akan bisa dinikmati
oleh semua lapisan Masyarakat jika masih terjadi ketimpangan pendapatan. Teori ini
menjelaskan hubungan dari Investasi Asing dan Ketimpangan pendapatan dan menjadi dasar
pengambilan variabel investasi asing sebagai variabel penelitian.

Investasi asing dapat memberikan efek akumulasi modal, permintaan tenaga kerja
terampil, kapasitas produksi, transfer teknologi dan peningkatan produktivitas tenaga kerja
domestic. Peran investasi sangat penting dalam proses Pembangunan ekonomi, investasi

mendorong Pembangunan ekonomi daerah dengan membuka lapangan pekerjaan baru bagi
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Masyarakat sekitar. Peningkatan produktivitas tenaga kerja akan meningkatkan produktivitas
Perusahaan, produktivitas Perusahaan akan meningkatkan pendapatan Perusahaan, pendapatan
Perusahaan yang meningkat akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan tenaga kerja,
kesejahteraan dan pendapatan tenaga kerja yang meningkat akan membantu Masyarakat
meningkatkan kualitas hidupnya maka hal ini akan menurunkan ketimpangan pendapatan.
Penggunaan variable investasi asing di dukung oleh penelitian yang menyatakan adanya
hubungan negative antara Investasi asing dengan ketimpangan pendapatan. Hubungan negative
ini artinya jika investasi asing meningkat maka akan menurunkan ketimpangan pendapatan.
Hasil penelitian sebaliknya menyatakan adanya hubungan positif antara investasi asing dan

ketimpangan pendapatan.

Kesehatan

Teori human capital atau modal manusia dikembangkan oleh Gary Becker pada akhir abad
20 yang menekankan pentingnya investasi Pendidikan, pelatihan dan Kesehatan [24]. Gary
Becker berpendapat bahwa investasi dalam modal manusia melalui Pendidikan, pelatihan dan
Kesehatan akan menghasilkan output yang bergantung pada Tingkat pengembalian modal
manusia yang dimiliki individu. Adam Smith berpendapat bahwa modal manusia adalah
kemampuan yang diperoleh dan berguna dari seluruh penduduk atau anggota Masyarakat untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

Investasi Kesehatan merupakan bentuk modal manusia, individu yang sehat memiliki
Tingkat produktivitas yang lebih tinggi dengan kemampuan kontribusi yang maskimal di
tempat kerja. Investasi pada modal manusia dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan Masyarakat. Sumber daya manusia yang tidak berkualitas akan kesulitan untuk
mendapatkan pekerjaan dan pendapatan sehingga menyebabkan ketimpangan pendapatan
meningkat berbeda dengan SDM berkualitas tinggi yang memiliki potensi dalam mendapatkan
pekerjaan layak dengan pendapatan yang tinggi. Usaha dalam mengurangi ketimpangan
pendapatan dapat dilakukan dengan mencapai perubahan modal manusia dan kualitas SDM
yang meningkat.

Investasi Pendidikan, Kesehatan dan pelatihan penting dalam Pembangunan kualitas
manusia namun terdapat faktor lainnya yaitu pentingnya adaptasi terhadap perubahan teknologi
dan permintaan pasar kerja untuk meningkatkan kesempatan kerja dan daya saing tenaga kerja.
Tingkat Kesehatan yang baik dan memadai dapat memberikan banyak manfaat bagi

Masyarakat.
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Manfaat yang pertama adalah peningkatan produktivitas individu yang menyebabkan
individu memiliki penghasilan lebih, dengan penghasilan lebih tersebut individu mampu untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Masyarakat yang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
akan keluar dari kondisi kemiskinan dimana mereka akan mampu untuk memiliki Tabungan
dan berinvestasi untuk masa depan mereka. Investasi masa depan seperti Pendidikan dan
pelatihan akan meningkatkan kualitas individu sebagai tenaga kerja, dengan tenaga kerja
berkualitas tinggi maka akan meningkatkan pendapatan dan menurunkan ketimpangan
pendapatan.

Investasi pada kualitas manusia atau tenaga kerja dapat menurunkan ketimpangan
pendapatan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah dan pengangguran. Penelitian
menunjukan adanya hubungan negatif antara Kesehatan dan ketimpangan pendapatan.
Hubungan negative ini berarti jika Kesehatan meningkat maka ketimpangan pendapatan akan
menurun. Penelitian ini menggunakan Jumlah Puskesmas sebagai variable yang mewakili
Kesehatan. Puskesmas memiliki beberapa fasilitas yang menunjang pelayanan kesehatannya,
yang pertama adalah Apotek.

Apotek adalah suatu tempat tertentu yang digunakan untuk melakukan pekerjaan
kefarmasian dan penyeluran / penjualan obat atau bahan farmasi kepada Masyarakat dikelola
oleh tenaga apoteker. Pemilihan jumlah puskesmas karena puskesmas adalah pelayanan
Kesehatan yang mudah ditemukan atau memiliki akses Kesehatan yang mudah akses oleh
Masyarakat. Tidak hanya kemudahan akses Masyarakat puskesmas juga memiliki pelayanan
yang cukup lengkap mulai dari poli yang cukup lengkap, peralatan pesehatan, apotik dan
laboratorium.

Pemilihan puskesmas juga dikarenakan pemilihan variabel Kesehatan dalam bentuk fisik
dan bukan finansial. Pemerintah telah memberikan banyak bantuan Kesehatan dalam bentuk
finansial seperti BPJS Kesehatan. BPSJ Kesehatan adalah system jaminan social nasional
untuk memenuhi kebutuhan dasar kesehatan masyarakat dari pemerintah. BPJS Kesehatan ini
merupakan bentuk bantuan dari pemerintah untuk meningkatkan kualitas Kesehatan
Masyarakat dalam bentuk bantuan finansial dalam pemenuhan kebutuhan Kesehatan, selain

BPJS Kesehatan ada juga Jamkesda.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini meneliti bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT),
Investasi Asing (IA) dan Jumlah Puskesmas (JP) terhadap ketimpangan pendapatan. Alat
analisis yang digunakan adalah Sys-Generalized Method of Moment data panel 34 provinsi di
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Indonesia tahun 2018 — 2023. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan data

sekunder yang bersumber dari BPS. Model penelitian ini adalah

Sys-GR = B0 + B1GRi,t-1 + B2TPTi,t + B3IAit + B4IPit +

GR sebagai Gini Ratio / Ketimpangan Pendapatan, TPT sebagai Tingkat Pengangguran
Terbuka, IA sebagai Investasi Asing dan JP sebagai Jumlah Puskesmas. f 1,2,3,4 sebagai
Koefisien Regresi. t menunjukan Time Series, u menunjukan Error Tearm dan | menunjukan
Cross Section.

Alat analisis yang digunakan Sys-Generalized Method of Moment (GMM), dalam GMM
uji parameter diperlukan untuk menguji model penelitian. Uji Parameter terdiri dari Uji
Arellano-Bond dan Uji Sargan kemudian dilakukan Uji Kelayakan GMM untuk mengtahui
bias ata tidaknya variabel. Keunikan dari Uji GMM adalah kemampuan untuk mengetahui
pengaruh variable independent terhadap variable dependen dalam jangka Panjang dan pendek.
Uji Periode waktu dilakukan setelah Uji GMM. Uji Periode Waktu terdiri dari Uji Efek Jangka
Panjang dan Uji Efek Jangka Pendek.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Sargan dan Uji Arellano-Bond
Uji Arellano-Bond dan Uji Sargan adalah uji yang harus ada dalam penggunaan GMM.
Hasil Uji Sargan ditunjukan melalui Tabel 1.
Tabel 1. Uji Sargan

Sargan test of overidentifying restrictions
chi2(34) = 38,87477
Prob > chi2 = 0,2594

Tabel 1. Menunjukan prop > chi bernilai 0,2594 lebih besar dari 0,05 maka lulus Uji Sargan.

Uji Arellano-bond ditunjukan melalui Tabel 2.

Tabel 2. Uji Arellano-Bond

Arellano-Bond Test
Order Z Prob > 7
AR(1) -4,3093 0,0000
AR(2) 0,46261 0,6436
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Tabel 2. Menunjukan nilai AR (2) Prob > Z sebesar 0,6436 lebih besar dari 0,05 maka lulus
Uji Arellano-Bond. Data setelah lulus Uji Sargan dan Uji Areallano-Bond selanjutnya adalah
analisis kelayakan GMM. Hasil analisis kelayakan GMM ditunjukan melalui Tabel 3. Model
Sys-GMM sudah terbukti layak digunakan setelah Uji Sarga, Uji Arellano-Bond dan Uji
Kelayakan Sys-GMM. Tabel 3 menunjukan hasil model Sys-GMM sebagai berikut.

Hasil GMM
Tabel 3. Generalized Method of Moment
Variabel Koefisien Z-Statistik P>7
Cons (-0,181128) -1,26 0,207
L1. 0,9653390 21,96 0,000
LOG_TPT 0,3187200 2,10 0,036
LOG_IA 0,0045978 1,98 0,047
LOG_JP (-0,00224) -1,09 0,274

Model GMM berdasarkan Tabel 3 adalah sebagai berikut.
GR =-0,181128 + 0,9653390GRi,t-1 + 0,3187200TPTi,t + 0,0045978IAi,t — 0,00224JPi t + ui,t

a. Koefisien -0,1811 jika TPT, IA dan JP bernilai 0 maka ketimpangan pendapatan tahun
i menurun sebesar 0,1811 persen.

b. Koefisien 0,9653 jika ketimpangan pendapatan tahun sebelumnya meningkat sebesar 1
persen maka ketimpangan pendapatan tahun ini akan meningkat sebesar 0,9653 persen.

c. Koefisien 0,3187 jika Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) meningkat sebesar 1
persen maka ketimpangan pendapatan akan meningkat sebesar 0,3187 persen.

d. Koefisien 0,0045 jika Investasi Asing (IA) meningkat sebesar 1 persen maka
ketimpangan pendapatan juga akan meningkat sebesar 0,0045 persen.

e. Koefisien 0,0022 jika jumlah puskesmas meningkat 1 persen maka ketimpangan
pendapatan akan menurun sebesar 0,0022 persen.

Uji Z
Tabel 3 menunjukan hasil Uji Z sebagai berikut,
a. Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dengan nilai porbabilitas sebesar 0,036
kurang dari 0,05 artinya variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh

positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.
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b. Variabel Investasi Asing (1A) dengan nilai probabilitas sebesar 0,047 kurang dari 0,05

C.

artinya variabel Investasi Asing (IA) berpengaruh positif signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan.

Variabel Jumlah puskesmas dengan nilai probabilitas sebesar 0,274 lebih dari 0,05
artinya variabel Jumlah Puskesmas (JP) berpengaruh negative tidak signifikan terhadap

ketimpangan pendapatan.

Pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen secara serempak dianalisis
berdasarkan hasil Uji Wald pada Tabel 4 di bawah ini.

Uji Wald

Tabel 4. Uji Wald

Wald chi2(4) Prob > chi2

722,83 0,0000

Tabel 4. Nilai Prob > chi2 adalah 0,0000 kurang dari 0,05 hal ini menunjukan bahwa secara

Bersama — sama variable TPT, IA dan JP berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. Uji

selanjutnya adalah uji periode waktu untuk mengetahui pengaruh jangka Panjang dan jangka

pendek.

Uji Periode Waktu

Tabel 5. Uji Periode Waktu

Variabel Koefisien Z-Statistik Jangka Pendek  Jangka Panjang
LOG_TPT 0,3187200 2,10 0,3187200 0,9195349

LOG_IA 0,0045978 1,98 0,0045978 0,1326492

LOG_JP (-0,00224) -1,09 (-0,00224) -0,0642653

Interpretasi Tabel 5 adalah sebagai berikut:
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a.

TPT memiliki dampak positif terhadap ketimpangan pendapatan. Efek jangka pendek
sebesar 0,3187 dan efek jangka panjang sebesar 0,9195 menunjukan bahwa kenaikan
TPT sebesar 1% dapat meningkatkan ketimpangan pendapatan 0,3187% dalam jangka
pendek dan 0,9195% dalam jangka Panjang.

IA memiliki dampak positif terhadap ketimpangan pendapatan. Efek jangka pendek
sebesar 0,0046 dan efek jangka pendek sebesar 0,1326 menunjukan bahwa kenaikan 1A

EKONOMIKAA45 — VOLUME. 13 NOMOR. 1 DESEMBER 2025



E-ISSN : 2798-575X; P-ISSN : 2354-6581, Hal. 542-560

sebesar 1% akan meningkatkan ketimpangan pendapatan 0,0046% dalam jangka
pendek dan 0,1326% dalam jangka panjang.

c. JP berpengaruh negative tidak signifikan terhadap Tingkat pendapatan. Efek jangka
pendek sebesar 0,0022 dan efek jangka panjang sebesar 0,0643 menunjukan bahwa
kenaikan JP sebesar 1% menurunkan ketimpangan pendapatan sebesar 0,0022% dalam

jangka pendek dan 0.0643% dalam jangka panjang.

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka Pada Ketimpangan Pendapatan

Hasil penelitian yang menunjukan pengaruh positif signifikan Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) terhadap ketimpangan pendapatan dan juga berpengaruh dalam jangka pendek
sebesar 0,3872 persen dan dalam jangka panjang sebesar 0,9195 persen. Pengaruh positif
artinya jika Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia meningkat maka akan
meningkatkan ketimpangan pendapatan juga, sesuai dengan penelitian sebelumnya.

Pengangguran merupakan sebuah permasalahan yang dapat menjadi kendala dalam
upaya penurunan Tingkat ketimpangan pendapatan di Indonesia. Pengangguran terjadi jika
Tingkat Angkatan kerja meningkat namun pertumbuhan lapangan kerja tidak mampu untuk
menyamainya. Peningkatan pengangguran akan meningkatkan kemiskinan, dengan
kemiskinan yang semakin meningkat akan membuat jurang pemisah antara yang kaya dan yang
miskin akan semakin melebar dan akhirnya meningkatkan ketimpangan pendapatan.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki efek jangka pendek yang cukup tinggi
yaitu mencapai 3,72 persen jika di bandingkan dengan efek jangka Panjang yang hanya sebesar
0,01 persen. Hasil ini menunjukan bahwa penanggulangan pengangguran harus segera di
lakukan dan menggunakan strategi dengan efek yang cepat atau dalam jangka waktu yang
pendek. Efek positif jangka pendek TPT pada ketimpangan pendapatan ini jika TPT tidak
segera di atasi atau di kurangi maka dalam jangka waktu yang pendek permasalahan
pengangguran dan kemiskinan sehingga membesar dan berujung pada peningkatan
ketimpangan pendapatan.

Terdapat beberapa startegi yang bisa dilakukan pemerintah untuk mengatasi
permasalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Salah satu strategi yang bisa dilakukan oleh
pemerintah adalah dengan penyediaan pelatihan kompetensi dan produktivitas. Pelatihan ini
dilakukan agar tenaga kerja memiliki keterampilan baru yang bisa meningkatkan daya saing
tenaga kerja atau bisa juga menjadikan tenaga kerja menjadi lebih produktif menjadi penghasil

barang atau jasa.



Peran Infrastruktur Kesehatan pada Ketimpangan Pendapatan di Indonesia Tahun 2018-2023

Tenaga kerja yang memiliki kemampuan produktivitas tinggi dalam menghasilkan
barang dan jasa tidak hanya mengeluarkan mereka dari kondisi menganggur, tenaga kerja ahli
ini bisa membuka lapangan kerja baru dan menyerap tenaga kerja menganggur lainnya.
Pemerintah bisa memberikan bantuan kepada tenaga kerja — tenaga kerja ahli ini membuat
UMKM atau berbagai usaha lainnya dengan memberikan bantuan modal dan lainnya. Strategi
ini bisa mengurangi pengangguran dalam jangka waktu pendek. Pemerintah dapat menjalankan
kebijakan — kebijakan yang mendukung Pembangunan ekonomi local, meningkatkan
infrastruktur dan investasi pada tenaga kerja dalam bentuk Pendidikan dan pelatihan sebagai

cara untuk mengurangi Tingkat pengangguran.

Pengaruh Investasi Asing Terhadap Ketimpangan Pendapatan

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan positif ketimpangan pendapatan
dengan Investasi Asing (IA) serta Inestasi Asing (IA) berpengaruh dalam jangka pendek
sebesar 0,0045 persen dan dalam jangka panjang 0,1326 persen. Investasi Asing yang
meningkat akan meningkatkan ketimpangan pendapatan di Indonesia. Hasil ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menyatakan adanya hubungan positif antara investasi asing dengan
ketimpangan pendapatan. Tidak hanya penelitian lain juga memberikan hasil penelitian yang
serupa yaitu peneliti sebelumnya.

Hubungan positif antara investasi asing dan ketimpangan pendapatan artinya jika
investasi asing meningkat maka ketimpangan pendapatan juga akan meningkat. Hal ini bisa
terjadi dikarenakan pengolaan investasi asing yang tidak masksimal, seperti penerapan atau
penggunaan investasi asing menumpuk hanya di satu wilayah saja tanpa memperhitungkan
wilayah lain yang mungkin juga memiliki potensi untuk di kembangkan.

Pemerintah perlu untuk mengatur dan mengawasi dengan lebih ketat pelaksanaan
Inestasi Asing di Indonesia, apakah Investasi tersebut dapat memberikan manfaat lebih bagi
masyarakat sekitar. Apakah investasi asing tersebut di perlukan oleh Masyarakat sekitar
misalnya Masyarakat daerah maju yang sudah memiliki penghasilan tinggi dan memiliki
potensi yang sudah di optimalkan tidak diperlukan lagi investasi asing untuk dilakukan.
Pemerintah bisa mengarahkan investasi asing tersebut ke daerah prioritas atau daerah
berpotensi yang masih belum mendapatkan investasi untuk pengolaan sumber dayanya.

Investasi Asing yang dikelola dengan baik dapat memberikan lapangan kerja baru bagi
Masyarakat Indonesia. Peningkatan lapangan kerja akan menurunkan Tingkat Pengangguran
Terbuka Indonesia dan sekaligus menurunkan ketimpangan pendapatan Indonesia.

Pengelolaan Investasi Asing yang tidak efektif dan tidak membawa manfaat bagi Masyarakat

555 EKONOMIKAA45 — VOLUME. 13 NOMOR. 1 DESEMBER 2025



E-ISSN : 2798-575X; P-ISSN : 2354-6581, Hal. 542-560

Indonesia seperti pembukaan lapangan kerja untuk Masyarakat Indonesia dapat meningkatkan

ketimpangan pendapatan Indonesia.

Pengaruh Kesehatan Terhadap Ketimpangan Pendapatan

Jumlah Puskesmas (JP) menunjukan pengaruh negative terhadap ketimpangan
pendapatan serta berpengaruh dalam jangka pendek sebesar 0,0022 persen dan dalam jangka
Panjang sebesar 0,0643 persen. Pengaruh negative artinya jika Jumlah Puskesmas meningkat
maka ketimpangan pendapatan akan mengalami penurunan. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menyatakan adanya hubungan Kesehatan dengan ketimpangan
pendapatan.

Tidak hanya hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lain seperti mengenai
pengaruh kesehatan terhadap ketimpangan pendapatan. Negara dengan Tingkat Kesehatan
yang baik maka masyarakatnya akan memiliki rata-rata harapan hidup yang lebih lama
sehingga dalam sisi ekonomi mempunya peluang pendapatan yang lebih tinggi. Masyarakat
denga harapan hidup yang tinggi dan kualitas Kesehatan yang tinggi memiliki potensi sebagai
Masyarakat dengan produktivitas yang tinggi. Masyarakat berproduktivitas tinggi merupakan
modal negara dalam meningkatkan produktivitasnya.

Peningkatan kualitas Kesehatan Masyarakat telah banyak dilakukan oleh pemerintah
dan swasta terutama pada bidang financial seperti BPJS dan asuransi — asuransi Kesehatan
lainnya. Bantuan finansial dalam Kesehatan ini sangat berguna bagi Masyarakat untuk
mengobati penyakit serta meningkatkan kualitas Kesehatan Masyarakat, selain bantuan
finansial terdapat bantuan fisik yang bisa didapatkan oleh Masyarakat. Bantuan fisik dalam
meningkatkan kualitas Kesehatan Masyarakat yaitu penyediaan sarana dan prasarana
Kesehatan bagi Masyarakat. Penelitian ini telah menunjukan bahwa jumlah puskesmas yang
merupakan bentuk fisik dari pelayanan Kesehatan memiliki kemampuan untuk menurunkan

ketimpangan pendapatan di Indonesia.

Pemerintah dapat meningkatkan lagi jumlah puskesmas di setiap daerah sehingga tidak
ada daerah yang tidak terjangkau oleh fasilitas Kesehatan ini. Pemerintah Indonesia juga dapat
meningkatkan kualitas pelayanan, sarana dan prasaranan puskesmas agar puskesmas dapat
memberikan pelayanan Kesehatan yang lebih baik lagi. Bantuan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan puskesmas ini bisa dalam bentuk bantuan dana Pembangunan puskesmas di berbagai
lapisan Masyarakat di Indonesia. Pemberian bantuan peralatan medis penunjang medis dan

obat — obatan bagi puskesmas.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini meneliti bagaimana pengaruh variable Tingkat Pengangguran Terbuka

(TPT), Investasi Asing (IA) dan Jumlah Puskesmas (JP) terhadap ketimpangan pendapatan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.

TPT berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan.

IA berpengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan

JP berpengaruh negative tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan

Secara Bersama — sama variable TPT, IA dan JP berpengaruh terhadap ketimpangan
pendapatan

TPT berpengaruh positif signifikan dalam jangka pendek sebesar 0,3187% dan 0,9195
% dalam jangka panjang terhadap ketimpangan pendapatan.

IA berpengaruh positif signifikan dalam jangka pendek sebesar 0,0045% dan dalam
jangka Panjang sebesar 0,1326 terhadap ketimpangan pendapatan

JP berpengaruh negative tidak signifikan dalam jangka pendek sebesar 0,0022% dan
dalam jangka Panjang sebesar 0,0642% terhadap ketimpangan pendapatan.

Berdasarkan Kesimpulan yang telah di sebutkan di atas maka saran dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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1)

2)

Penggunaan data yang lebih banya lagi, seperti penambahan tahun penelitian.

Penelitian ini hanya menggunakan tahun 2018 — 2023 atas dasar ketersedian data.
Peneliti selanjutnya dapat menambahkan tahun terbaru 2024 yang tidak di masukan
oleh peneliti karena pada saat penelitian di lakukan data tahun 2024 belum terbit.
Pemerintah dapat menganalisis Kembali bagaimana cara mengatasi Tingkat
Pengangguran di Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka
memberikan pengaruh signifikan pada ketimpangan pendapatan. Pemerintah perlu
untuk menganalisa Kembali mengenai kebijakan ketenagakerjaan, apakah kebijakan ini
dapat melindungi tenaga kerja Indonesia dari bahaya PHK dan pemecatan sepihak
Perusahaan yang menyebabkan bertambahnya Tingkat pengangguran. Pemerintah juga
bisa memberikan berbagai bantuan dan binaan bagi tenaga kerja untuk mengasah
keterampilannya agar lebih mudah bersaing dengan tenaga kerja lainnya. Tenaga kerja
yang beralih menjadi produsen atau membuka lapangan usaha bisa menjadi focus
pemerintah untuk mendukung aktivitas productive mereka demi pembukaan lapangan

kerja yang baru.
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3) Pemerintah perlu meninjau Kembali masuknya Investasi Asing di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukan Investasi Asing yang bertambah menyebabkan
ketimpangan pendapatan di Indonesia juga bertambah. Pemerintah perlu menganalisis
Kembali kebijakan perizinan masuk investasi asing ke Indonesia. Pemerintah perlu
untuk memastikan investasi asing yang masuk ke Indonesia tidak menumpuk hanya di
suatu wilayah dan menyebabkan ketimpangan dengan wilayah lain.

4) Pemerintah perlu meninjau Kembali kebijakan mengenai pengadaan jumlah puskesmas
di Indoensia.

Jumlah puskesmas dalam penelitian ini menunjukan adanya potensi untuk dapat
mengurangi ketimpangan pendapatan di Indonesia. Hasil yang belum signifikan bisa
menjadi dorongan bagi semua kalangan baik peneliti ataupun pemerintah untuk
menganalisis Kembali apa yang membuat jumlah puskesmas menjadi tidak signifikan
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